BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya

mengenai perilaku penggunaan uang logam pada masyarakat walan tengah

kabupaten seram bagian timur perspektif keuangan syariah, maka ditemukan

beberapa simpulan sebagai berikut:

1.

Perilaku masyarakat di Desa Walan Tengah Kecamatan Tutuk Tolu
Kabuppaten Seram Bagian Timur dalam penggunaan uang koin menjadi
fenomena bagi masyarakat di wilayah tersebut. Hal ini kemudian mendasari
sehingga penggunaan uang logam pecahan uang pecahan 1.000 dan 5.000
mapun uang logam pecahan lainnya di Desa Walan Tengah memicu
penolakan pada masyarakat. Penolakan penggunaan logam pada masyarakat
menimbulkan kesan bahwa uang logam pecahan tersebut sudah tidak bisa
digunakan lagi sebagai alat transaksi yang sah di wilayah Desa Walan Tengah.
Temuan perilaku yang didapatkan diantaranya, sikap atau respon dari
masyarakat serta persepsi muncul dari perilaku tersebut.

Penolakan dari masyarakat khususnya di Desa Walan Tengah Kecamatan
Tutuk Tolu Kabupaten Seram Bagian Timur ketika menggunakan uang logam
ketika proses transaksi berlangsung. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi perilaku penolakan masyarakat di Desa Walan Tengah dalam
penggunaan uang Logam sebagai alat transaksi diantaranya faktor

pengetahuan, lingkungan, kuantitas dan kualitas imbalan serta kepribadian
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dari masyarakat baik para pedagang maupun yang bertindak selaku konsumen
di Desa Walan Tengah Kecamatan Tutuk Tolu Kabupaten Seram Bagian

Timur.

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka beberapa hal yang menjadi saran dalam

penelitian ini antara lain:

1.

Sebagai masyarakat yang setiap hari melakukan transaksi jual beli, masyarakat
di Desa Walan Tengah Kecamatan Tutuk Tolu Kabupaten Seram Bagian
Timur perlu memahami pentingnya kebenaran informasi terkait penggunaan
uang logam pecahan 1.000 dan 5.000 mapun uang logam pecahan lainnya.
Selain itu perlunya sikap positif dalam merespon setiap informasi yang
diperoleh guna meminimalisir setiap informasi yang belum tentu
kebenarannya.

Untuk pemerintah atau lembaga terkait lainnya diharapkan untuk segera
mengeluarkan kebijakan terkait maraknya penolakan yang dilakukan oleh
masyarakat di Desa Walan Tengah Kecamatan Tutuk Tolu Kabupaten Seram
Bagian Timur. Sosialisasi kepada masyarakat untuk memberikan pemahaman
dan menjadi hal yang sangat penting untuk menyelesaikan menyelesaikan
persoalan yang selama ini dihadapi oleh masyarakat khususnya di Desa Walan

Tengah terkait penggunaan uang logam.



